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tersebut ditunjukkan Yuni dengan sikapnya berani menjadi diri sendiri 

meskipun pilihannya bertentangan dengan nilai yang dianut masyarakat 

sekitarnya. Pilihan tersebut merupakan salah satu bentuk perlawanan Yuni 

untuk terlepas dari belenggu patriarki. Dapat dipahami bahwa hanya Yuni 

yang mengerti tentang kehidupannya dan Ia memiliki hak penuh atas 

keputusan yang diambil terkait masa depannya. Kebebasan konsep tentang 

hidup lantas tidak boleh melanggar prinsip keadilan, justru dengan perbedaan 

tersebut orang-orang akan saling menghormati.  

Pandangan baru tentang konsep kesetaraan hak dalam konteks 

feminisme ini merupakan suatu usaha agar perempuan tidak lagi 

terpinggirkan, dinomorduakan, ditindas, baik itu dalam ranah pekerjaan, 

pendidikan, karakter, publik, dan lainnya. Hal ini selaras dengan pemikiran 

feminisme liberal yang mendasarkan pada prinsip-prinsip liberalisme yang 

meyakini bahwa tujuan utama dari kehidupan bermasyarakat adalah 

kebebasan individu (Rokhmansyah, 2016, h.50). Dapat dipahami bahwa setiap 

individu baik itu laki-laki maupun perempuan diberikan hak yang sama dalam 

memilih dan berekspresi terhadap hal-hal yang diinginkannya. Yuni sebagai 

perempuan berani untuk bersuara dan melakukan perlawanan atas 

ketidakadilan terhadap dirinya dan berhasil mendapatkan kesetaraan dalam 

hak pendidikan dan hak kebebasan individu. Representasi perempuan feminis 

liberal dalam film ini digambarkan dengan Yuni sebagai tokoh utama dan Ibu 

Lilis sebagai tokoh pendukung.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian, penulis menarik kesimpulan bahwa 

representasi feminisme liberal dalam film Yuni diketahui melalui tahap 

pemaknaan dari denotasi, konotasi, mitos, serta dengan melakukan analisis. 

Berdasarkan hasil analisa penulis, mitos yang muncul dalam film Yuni 

adalah penggambaran ideologi liberalisme melalui karakter remaja 

perempuan yang direpresentasikan pada tokoh utama Yuni dan tokoh 

pendukung Ibu Lilis. Prinsip ideologi liberalisme berakar pada kebebasan 

individu yang meyakini bahwa setiap orang memiliki kebebasan memilih 

tentang konsep hidup yang baik selama tidak merugikan orang lain. Pada 

film Yuni, diceritakan bahwa Ia tinggal di tengah masyarakat patriarki 

dengan segala kepercayaan terhadap tabu yang membuatnya terkekang. 

Namun dalam film tersebut, Yuni sebagai perempuan tidak tinggal diam 

atas perlakuan tidak adil terhadapnya. Keberanian Yuni menolak lamaran 

saat dibangku sekolah menggambarkan adanya perlawanan terhadap 

belenggu patriarki, serta perjuangannya menyelesaikan pendidikan. Sebagai 

perempuan yang berpendidikan Yuni menunjukkan adanya kesadaran 

perempuan akan hak individu untuk memperoleh kebebasan, kesetaraan, 

dan keadilan bagi perempuan. Hal ini memberi gambaran bahwa perempuan 

juga memiliki hak kebebasan yang sama seperti laki-laki, sehingga selaras 

dengan ideologi liberalisme. 
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Pada dasarnya setiap manusia baik laki-laki maupun perempuan 

diberikan hak individu serta kemampuan berpikir dan bertindak secara 

rasional. Budaya patriarki memandang laki-laki sebagai makhluk nomor 

satu dan perempuan sebagai makhluk nomor dua yang kemudian 

menciptakan stereotip gender yang menyebabkan ketidakadilan bagi 

perempuan dalam memperoleh apa yang menjadi haknya. Pada masyarakat 

tradisional dalam film Yuni masih meyakini bahwa perempuan tidak perlu 

berpendidikan tinggi karena pada akhirnya perempuan hanya mengurus 

rumah tangga. Masyarakat juga mempercayai tabu jika perempuan menolak 

lamaran lebih dari dua kali akan kesulitan mendapatkan jodoh. Namun, 

hidup dalam tekanan budaya patriarki lantas tidak membuat Yuni sebagai 

hanya tunduk dan diam saja. Ia menunjukkan bahwa perempuan juga 

mampu berpikir rasional dan bebas menentukan pilihan hidupnya. Hal ini 

memberi gambaran bahwa perempuan adalah makhluk otonom yang 

dipimpin oleh akal (rasional) yang memiliki hak penuh dan kebebasan atas 

hidupnya. Selain itu, Ibu Lies sebagai tokoh pendukung juga menjadi bukti 

bahwa perempuan memiliki hak yang sama dengan laki-laki untuk 

mengenyam pendidikan bahkan menjadi tenaga didik seperti Ibu Lies. 

Melalui pendidikan, perempuan dapat mengembangkan kapasitas nalar dan 

moralnya yang menjadikannya sebagai manusia yang utuh. Pendidikan 

kemudian membantu perempuan dalam mencapai otonominya.  

Menjadi seorang perempuan lantas tidak membuat kita menjadi 

lemah dan tunduk terhadap ketidakadilan, karena setiap individu memiliki 
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hak penuh atas keputusan yang diambil terkait masa depannya. Begitu pula 

dengan pesan yang diselipkan dalam film Yuni mengajak kita terutama 

perempuan bahwa perempuan harus berani melawan ketidakadilan dan 

memperjuangkan hak dalam pendidikan dan kebebasan individu. Hal 

terpenting adalah berpikir dan bertindak rasional serta menyadari hak 

individu, dengan demikian perempuan bisa membebaskan diri dari 

penindasan. Kebebasan konsep tentang hidup lantas tidak boleh melanggar 

prinsip keadilan, namun dengan perbedaan tersebut orang-orang akan saling 

menghormati. Oleh karena itu, representasi feminisme liberal dalam film 

Yuni digambarkan melalui karakter kepribadiannya yang mampu berpikir 

rasional, berani, mengutamakan pendidikan, dan berani menjadi diri sendiri.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah penulis jabarkan sebelumnya, 

maka adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan, sebagai berikut: 

1. Batasan analisis penelitian ini hanya pada level teks, dalam hal ini 

bagaimana sebuah film merepresentasikan perempuan feminis 

liberal. Bagi penelitian selanjutnya, penulis berharap dapat meneliti 

lebih lanjut seperti melihat struktur sosial, dominasi dan kekuasaan 

kelompok masyarakat dengan menggunakan metode semiotika 

lainnya serta pada media lain selain film.  

2. Bagi rumah produksi film dan industri kreatif lainnya, penulis 

berharap agar kedepannya lebih banyak mengangkat tema film 

tentang feminisme. Hal ini karena secara tidak langsung, film selain 
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sebagai media hiburan juga mengedukasi masyarakat melalui pesan 

di dalamnya.  

3. Bagi masyarakat, penulis berharap untuk lebih bijak dalam memilih 

tontonan dalam hal ini masyarakat berperan sebagai khalayak yang 

selektif dengan memilih media hiburan yang berbobot dan 

bermanfaat. Hal ini dikarenakan tontonan yang menerpa secara tidak 

sadar juga mempengaruhi pola pikir. 
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